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EMBRYO CULTURE RESPONSE OF TEMBUSU( Fragraeafragrans Roxb.) 
ON DIFFERENT MEDIA AND COMPOSITION 

BYIN VITRO

By:
AS WIT A MADOHAR HASIBUAN 

09043140017

ABSTRACT

Research about “Embryo Culture Response of Tembusu (Fragraea fragrans Roxb.) 
in Different Media and Composition by In Vitro” was done in November 2008 until 
August 2009. The research was done at Plant Physiology Laboratory, Biology Department, 
Mathematics and Natural Sciences Faculty, Sriwijaya University. This research aimed to 
know germination response of tembusu seeds on different media and composition by 
in vitro. This research used Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 5 
repetitions, which is control (agarose), MS, MS without vitamin, WPM and WPM without 
vitamin. Result of research points out that germination time average most quick was 12.41 
days found on WPM without vitamin, highest germination percentage was 90 % found on 
WPM without vitamin and higest wet weight was 69 mg found in MS. The WPM without 
vitamin was good to increased germination time average and germination percentage and 
MS was well to increased sprout wet weight.

Key word: Fragraeafragrans Roxb, embryo culture, germination, MS, WPM, vitamin
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RESPONS KULTUR EMBRIO TEMBESU (Fragraeafragrans Roxb.) 
PADA BERBAGAI MACAM MEDIA DAN KOMPOSISINYA

SECARA IN VITRO

AS WITA MADOHAR HASIBUAN 
09043140017

ABSTRAK

Penelitian tentang “Respons Kultur Embrio Tembesu (Fragraea fragrans Roxb.) 
pada Berbagai Macam Media dan Komposisinya secara In Vitro ” telah dilaksanakan pada 
bulan November 2008 sampai dengan bulan Agustus 2009, bertempat di Laboratorium 
Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons perkecambahan 
biji tembesu terhadap macam media dan komposisinya secara in vitro. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan, yaitu 
kontrol, media MS, media MS tanpa vitamin, media WPM dan media WPM tanpa vitamin. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa rata-rata waktu perkecambahan tercepat terdapat 
pada media WPM tanpa penambahan vitamin, yaitu selama 12,41 hari, persentase 
perkecambahan paling tinggi ditemukan pada media WPM tanpa penambahan vitamin, 
yaitu 90 % dan berat basah paling baik terdapat pada media MS, yaitu 69 mg. Media WPM 
tanpa vitamin baik untuk meningkatkan waktu perkecambahan dan persentase 
perkecambahan tembesu, sedang media yang baik untuk meningkatkan berat basah 
kecambah adalah media MS.

Kata kunci: Fragraea fragrans Roxb, kultur embrio, MS, WPM perkecambahan, vitamin
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tembesu (.Fragraea fragrans Roxb.) merupakan salah satu jenis tanaman 

penghasil kayu yang cukup potensial untuk dikembangkan di daerah Sumatera 

Selatan. Kayu tembesu dapat digunakan sebagai bahan konstruksi berat dan perabot. 

Saat ini populasi tembesu sudah menurun di berbagai daerah sebaran alaminya akibat 

dari kegiatan eksploitasi yang tidak diimbangi dengan kegiatan penanaman. Karena 

kelangkaan populasi tembesu maka diperlukan kegiatan rehabilitasi dan penanaman 

di tempat lain, dimana untuk kegiatan tersebut dibutuhkan bibit dalam jumlah besar 

dan berkualitas yang seragam serta tepat waktu (Sofyan & Muslimin 2007 : 201-202).

Bibit tembesu diperbanyak secara konvensional baik secara generatif maupun 

vegetatif. Perbanyakan vegetatif memiliki kekurangan yaitu perakarannya lebih

lemah dibandingkan tanaman yang diperbanyak dengan biji, sedang perbanyakan 

generatif terkendala dengan ukuran biji dan endospermnya yang kecil, sehingga 

membutuhkan waktu berkecambah dan perkembangan bibit muda yang cukup lama. 

Menurut penelitian Patricia (2006 : 21) rata-rata waktu perkecambahan biji tembesu 

sampai dengan tumbuh daun pertama tercepat yang ditanam pada media tanah steril 

adalah selama 59,9 hari. Selain itu dengan ukuran biji yang sangat kecil biji tembesu 

akan mudah diserang jamur dan semut.

Berdasarkan kendala perbanyakan secara konvensional maka perlu 

dikembangkan teknik perbanyakan alternatif lainnya dalam upaya pemenuhan

1
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kebutuhan bibit tembesu. Teknologi kultur jaringan adalah salah satu teknologi yang 

telah terbukti berhasil diterapkan pada berbagai macam spesies. Salah satu jenis

Terdiri dari kulturkultur jaringan yang umumnya dikenal adalah kultur organ, 

meristem, kultur nodus dan kultur embrio (George & Sherrington 1984 : 2).

Propagasi in vitro tembesu menurut Lemmens et al. (2002 : 238) tidak berhasil 

jika menggunakan eksplan bagian atas (batang), tetapi berhasil jika menggunakan 

eksplan akar. Kendala jika eksplan akar digunakan, yaitu tingkat kontaminasinya 

tinggi. Alternatif yang mungkin adalah dengan kultur embrio karena tembesu 

memiliki biji yang melimpah sepanjang tahunnya, sehingga penyediaan sumber 

eksplan dapat diatasi.

Banyak faktor yang menentukan keberhasilan kultur in vitro. Menurut

Pierik (1997 : 45) pertumbuhan dan perkembangan in vitro dari suatu tumbuhan 

ditentukan oleh komposisi genetis tumbuhan; bahan nutrisi seperti air, unsur-unsur 

makro dan mikro, serta gula; faktor pertumbuhan secara fisik seperti cahaya, 

temperatur, pH, 02 dan konsentrasi C02; beberapa zat organik seperti zat pengatur 

tumbuh, vitamin dan lain-lain.

Komposisi media bagi pertumbuhan eksplan adalah permasalahan yang paling 

banyak diteliti dan dicoba oleh para pakar kultur jaringan. Media tanam 

zat yang diperlukan untuk menjamin pertumbuhan eksplan 

(Wijayani et al 2006 : 17). Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa

berisi semua

respons

masing-masing eksplan tanaman terhadap media sangat bervariasi tergantung dari 

spesies, bahkan varietas, tanaman asal eksplan tersebut. Perbedaan komposisi media 

biasanya sangat mempengaruhi arah pertumbuhan dan regenerasi eksplan. Oleh
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karena itu, komposisi media yang dibutuhkan oleh masing-masing varietas tanaman 

bervariasi meskipun teknik kultur jaringan yang digunakan sama (Anonim 2008a . -).

Kebutuhan nutrisi di dalam media untuk pengecambahan embrio juga lebih 

sederhana dibandingkan dengan media untuk tujuan teknik kultur yang lain. Pada 

prinsipnya media diperlukan untuk menggantikan peranan endosperm dalam 

mendukung perkecambahan embrio dan perkembangan bibit muda mengingat embrio 

yang ditanam umumnya telah memiliki radikula dan plumula (Anonim 2008b : -).

Penelitian Mariska et al (2005 : 64) menunjukkan bahwa perkecambahan biji 

gaharu sebesar 66,67 % diperoleh dari biji yang dikulturkan pada media MS tanpa 

penambahan vitamin. Penggunaan media yang khusus untuk tanaman berkayu WPM 

juga diperoleh perkecambahan, yaitu sebesar 38,89 %.

1.2. Rumusan Masalah

Biji tembesu memiliki ukuran biji dan endosperm yang kecil sehingga untuk

perkecambahannya diperlukan perlakuan. Melalui teknik kultur jaringan diharapkan 

biji dapat berkecambah dan tumbuh menjadi bibit dengan baik, karena media 

tumbuhnya telah ditambahkan sumber-sumber nutrisi. Untuk itu perlu diadakan 

penelitian tentang macam dan komposisi media in vitro yang paling sesuai untuk 

mendukung perkecambahan biji dan pertumbuhan bibit tembesu.

1.3. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa kultur embrio 

tembesu akan memberikan respons yang berbeda terhadap macam dan komposisi 

media secara in vitro.
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1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons kultur embrio biji tembesu

terhadap macam media dan komposisinya secara in vitro.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang macam dan

komposisi media yang sesuai bagi perkecambahan tembesu secara in vitro, sehingga

dapat meningkatkan waktu dan persentase perkecambahan biji tembesu guna

memenuhi kebutuhan bibit tembesu baik untuk kegiatan rehabilitasi maupun kegiatan

penanaman lainnya.
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